BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis, Indonesia adalah negara yang berada diantara Benua Asia dan
Benua Australia, serta diantara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Secara
astronomi Indonesia berada pada 6°LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT. Secara
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Latief (2012) asi, hahaya\ (sunami elompok yaitu
, tinggi-dan sa tﬂ’i" gl Pengelompokan ini
dilakukan berdasarkan tingginya tsunami yang terjadi. Latief (2012) juga

sangat rendah, renda

menyebutkan bahwa 7 dari 34 kabupaten/kota di Sumatera Barat, beresiko
terkena tsunami, dengan rincian 3 kabupaten/kota pada tingkatan bahaya
sangat tinggi dan 4 sisanya pada tingkatan tinggi. Kota Padang menjadi kota
yang termasuk kedalam kota yang beresiko terkena tsunami pada tingkat
bahaya tinggi, dimana perkiraan ketinggian tsunami adalah 9 meter dengan

waktu tiba tsunami ke darat adalah 35-37 menit (Latief, 2012).



Upaya evakuasi yang dapat dilakukan ketika terjadi gempa yang di sertai
dengan tsunami terdiri dari 2 macam yaitu evakuasi horizontal dan evakuasi
vertikal (Kemal et al.,, 2017). Evakuasi horizontal dilakukan dengan cara
melakukan upaya penyelamatan diri dengan menuju ke lokasi yang berada
diluar jangkuan tsunami. Daerah yang di diperkirakan berada diluar jangkauan
tsunami dikenal dengan zona hijau. Waktu evakuasi tsunami efektif adalah
17,1 menit (Yosritzal et al., 2017). Maka dari itu jarak untuk menuju area
evakuasi horizontal harus di perhatikan, ini dikarenakan adanya keterbatasan
kecepatan yang dapat, d\1cap:{1 g%@t;mel@ku_lgx@ﬁs(akuaﬁ dengan berjalan kaki.
Kecepatan ratasrata saat berjalan kaki adalah T, 33 -m/detik, sehingga jarak
tempuh yang dapat dicapai dalam waktu7;1 menit adalah 1,87 km (Yosritzal
et al,, 2016). Ini berarti dokasi yang akan ‘dijadikan sebagai area evakuasi
horizontal harus diperhatikan fagar pelaksanaan~evakuasi dapat dilakukan

dengan baik.

Evakuasi vertikal dilakukan dehgan dengan memanfaatkan bangunan terdekat
yang masih betdiri dengan inggian melebihi tinggi petkiraan tsunami.
Bangunan yang dapat digunakan digunakan scbagai TES di Kata Padang antara
lain TES Air Tax;'var TES Darussalam, TES Nurul Haq dan TES Wisma Indah
Warta Bunda, dan's8 bangunan lain yang berpontem sebagal TES, akan tetapi

belum semua bangunan yang di'verifikasi (BPBD Prov. Sumbar, 2017).

Yosritzal et al.. (QIHB) menyeﬁu”(ka—ﬁa’fi‘wgfvakuamMlzontal saja tidak
cukup dalam pelaksana}a\m ©vakuasi tsunami, bégttu juga dengan evakuasi
vertikal saja. Sehingga dibutuhkan gabungan dari 2 macam evakuasi ini.
Kesuksesan dalam pelaksanaan evakuasi vertikal juga akan dipengaruhi oleh

demand dan ketersediaan tempat evakuasi sementara.

Dalam pelaksanaan evakuasi akan dipengaruhi oleh waktu evakuasi, kecepatan
berjalan kaki saat evakuasi dan kapasitas jalan. Dari ketiga hal ini dapat
dimodelkan lokasi lokasi yang menjadi tempat bertemunya antara sesama
pengungsi yang sedang melakukan evakuasi. Hal ini menyebabkan

penumpukan pengungsi dan menimbulkan kemacetan.



Pada penelitian ini terdapat tiga skenario, skenario pertama adalah semua
pengungsi bergerak secara bersamaan untuk melakukan evakuasi dari setiap
titik asal evakuasi menuju TES. Parameter yang dikenakan pada skenario
pertama adalah kecepatan gerak rata-rata yaitu 1,33m/s. Skenario kedua dalam
penelitian ini adalah waktu mulai evakuasi terdiri dari dua waktu, yaitu 80%
pengungsi bergerak sesaat setelah gempa dan 20% pengungsi bergerak 10
menit setelah gempa. Pada saat pelaksanaan evakuasi hanya 36% dari total

keseluruhan pengungsi yang bergerak dengan berjalan kaki (Mulyadi, 2009),
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saat terjadinya evakuasi maka dapat dilakukan langkah antisipasi lebih awal
jika ditemukan adanya ruas jalan yang mengalami penumpukan pengungsi.
Peta dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan oleh instansi yang
berkaitan langsung dengan evakuasi saat tsunami, seperti BPBD untuk

mengatasi tersendatnya arus evakuasi pada titik titik tertentu di jalan.



1.3

Batasan Masalah

. Dokumen rencana kontingensi digunakan sebagai data sekunder dalam

penentuan jumlah warga yang terkena dampak tsunami.

. Waktu perkiraan kejadian adalah siang hari saat kondisi normal (bukan

jam sibuk).

3. Pelaksanaan evakuasi dilakukan dengan berjalan kaki.

. Tujuan evakuasi adalah Escape Building di Komplek Kantor Gubenur,

Bangunan ini telah di verifikasi sebagai TES dan dapat diakses untuk

umuim.
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. Skenario ketiga adalah data pengungsi pada skenario 1 akan tetapi

mendapat penambahan variable lebar jalan yang berkurang

dikarenakan adanya kendaraan yang terparkir.



